
BABI 

Pt:NDAHULUAN 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana tidak membedakan jender si 

pelaku dan korban tindak pidana apakah lelaki atau wanita, padahal dalam 

J...cnyataannya kerugian yang diderita olch korban yang wanita jauh lebih 

b�·�.rr dari lelaki. Kerugian yang diderita tidak saja bersifat material tetapi 

juga immaterial yang antara lain berupa kegoncangan emosional dan 

psikologis yang langsung atau tidak langsung akan mempengaruhi masa 

depannya, kehidupan pribadinya, kariemya, anak-anaknya dan keluarganya. 

Kekerasan dalam rumah tangga dapat diartikan scbagai suatu tindak 

\..cJ...crosan suami kcpada istcri. Pengertian kekerasan terhadap wanita ditinjau 

d.rri l 'ndang-Undang No. 23 ·1 :lhun 2004 yaitu : Setiap tindakan kekerasan 

t>.:rd.1s11rk.u1 jl'ndcr (hman jenis) yang menyebabkan atau dapal 

men� <.'babk:m J...crugian alau pcndcriuian fisik, seksual atau psikologis 

tcrhadap wanita. termusuk ancaman untuk melakukan tindakan tersebut, 

�mak.saan a1au pcrampasan kcbebasan, baik yang terjadi dalam kehidupan 

nrns� amkt1t utau pribath. 

Kcnigian yang didcrita olch scorang anak wanita, seorang gadis atau 

)ang 1elah bersuami adalah sama beratnya. Mengingat lebih dari setengah 

penduduk Indonesia adalah golongan wanita, maka tindak kekerasan 
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1crh:idap kaum wanita kalau 1idak ccpat diantisipasi dan ditanggulangi bail< 

l..ualilllS maupun kuanlitru.nya dikhawa1irkan akan bertambah, dan akhirnya 

ak:m mcmpunyoi pcngan1h tcrhadap ketenteraman mayarakat luas, karena 

hnl..anlah kclunrgo mcrupakon dosar tumbuh kembangnya masyarakat. 

Seorang wanita anggota keluarga yang menjadi korban tindak pidana 

1.;ckerasan dan menderim kegoncangan emosional, secara langsung atau tidak 

langsung akan membcrikan pengaruh ncgatif terhadap keluarganya dan 

.tkhim) a 1crhnuap m:isyarak:it di lingkungannya. 

\Valaupun l..cruginn material dan penderitaan immaterial yang harus 

d•tanggung wanita sangot be�ar. namun tampaknya peruodang-undangan di 

Indonesia yang berlaku masih kurang memberikan perhatian yang 

scwajamya terhedap jender korban tersebut. 

Masyarakat membcrikan kedudukan kepada suami sebat,ai pimpinan 

\..eluarga. Kedudukon demikian tidak membenarkan suami melak:ukan kekerasan 

terhadllp isterinya. Apabila mel ihat permasalahan ini dilcaitkan dengan Undang­

l'nJanc No. 23 Tahun 2004 1entang Penghapusan Kekerasaa Dalam Rumah Tangga 

akan menimbulkan kontlil< 1erkbih-leb1h apabila ditilik Pasal 8 Undang-Undang No. 

23 Tahun 2004 yang bcrbunyi: 

h.e!..crasan sel..sual ).Cbagaimau;• dimaksud dalam Pasal 5 buruf c meliputi : 

.1. l'c111.iksaa11 hubw1gan sc!..�ual yang dilakukan !crhadap orang yang menetap 

Jalam lingkup rumah tangga tersebut. 
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